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Abstract: This study aims to explore the spiritual dimensions of the Qur'anic
narrative on the creation of man and woman, with particular focus on the term

nafs wahidah as it appears in several verses. Although this expression has often
been interpreted to mean that Hawwa' (Eve) was created from Adam, the
Qur’an itself does not explicitly state that the woman was created from a man’s
rib. Instead, the verses emphasize that both were created from a single soul,
thereby allowing for more gender-equitable and balanced interpretations. The
research employs a qualitative method through a thematic interpretation (tafsir
al-mawdu 1) approach and is conducted using library research as its main data
source. The analysis technique used is content analysis to examine the spiritual
meanings and messages within the Qur’anic verses concerning human creation.
The findings indicate that both man and woman were created from the same
spiritual entity, without hierarchical distinctions. Their relationship is directed
toward building tranquility (sakan), harmony, and mutual spiritual responsibility.
Thus, this study contributes to an inclusive and gender-just reading of the
Qur’an, offering an alternative interpretive framework that may serve as an
ethical foundation for nurturing relationships between men and women based
on compassion, reciprocity, and justice in modern society.

Keywords: Nafs Wahidah, Creation of Woman, Thematic Tafsir, Gender
Spirituality, Qur’an

Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengkaji diskursus telogis dalam narasi
penciptaan manusia dan perempuan sebagaimana tergambar dalam al-Qur’an
dengan menyoroti penggunaan istilah nafs wahidah yang muncul pada surat an-
Nisa’ ayat 1. Meskipun secara umum istilah ini telah ditafsirkan sebagai dalil
bahwa Hawwa’ berasal dari Adam, al-Qur’an sendiri tidak menyatakan secara
eksplisit bahwa perempuan diciptakan dari tulang rusuk laki-laki. Sebaliknya,
redaksi ayat-ayat tersebut menekankan asal-usul bersama dari satu jiwa, yang
membuka penafsiran yang lebih egaliter dan seimbang secara gender. Penelitian
ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan tafsir tematik (zafsir al-
mawdsi 7) dan mengandalkan studi pustaka (/brary research) sebagai sumber utama.
Teknik analisis yang digunakan adalah content analysis untuk menelaah makna dan
pesan spiritual dalam ayat-ayat yang berkaitan dengan penciptaan manusia. Hasil
analisis menunjukkan bahwa baik laki-laki maupun perempuan diciptakan dari
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entitas spiritual yang sama, tanpa adanya hirarki penciptaan. Relasi keduanya
ditujukan untuk membangun ketenangan (sakan), harmoni, serta tanggung
jawab spiritual yang setara. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap pembacaan al-Qur’an yang inklusif dan adil gender,
sebagaimana perspektif tokoh-tokoh feminis Muslim seperti Asma Barlas,
Amina Wadud, dan Farid Esack memang sudah banyak dikemukakan dalam
literatur tafsir feminis. Mereka memiliki benang merah yang sama, yaitu
menekankan bahwa al-Qur’an tidak memandang perempuan sebagai subordinat
laki-laki, melainkan setara dalam hal spiritualitas, tanggung jawab moral, dan
kemanusiaan. Mereka bisa dijadikan landasan teoritis untuk menegaskan bahwa
spiritualitas manusia dalam al-Qur’an bersifat setara, bukan hierarkis.

Kata Kunci: Nafs wahidah, Penciptaan Perempuan, Tafsir Mandui Spiritualitas
Gender, al-Quran

Abstract: This study aims to explore the spiritual dimensions of the Qur'anic narrative
on the creation of man and woman, with particular focus on the term nafs wahidah as
it appears in several verses. Although this expression has often been interpreted to
mean that Hawwa' (Eve) was created from Adam, the Qur’an itself does not explicitly
state that the woman was created from a man’s rib. Instead, the verses emphasize that
both were created from a single soul, thereby allowing for more gender-equitable and
balanced interpretations. The research employs a qualitative method through a
thematic interpretation (tafsir al-mawdu ‘) approach and is conducted using library
research as its main data source. The analysis technique used is content analysis to
examine the spiritual meanings and messages within the Qur’anic verses concerning
human creation. The findings indicate that both man and woman were created from
the same spiritual entity, without hierarchical distinctions. Their relationship is directed
toward building tranquility (sakan), harmony, and mutual spiritual responsibility. Thus,
this study contributes to an inclusive and gender-just reading of the Qur’an, offering
an alternative interpretive framework that may serve as an ethical foundation for
nurturing relationships between men and women based on compassion, reciprocity,
and justice in modern society.

Keywords: Nafs Wahidah, Creation of Woman, Thematic Tafsir, Gender Spirituality,
Qur’an

PENDAHULUAN

Perdebatan mengenai penciptaan manusia pertama, yakni Adam dan
Hawa, sejak lama menjadi diskursus teologis, tafsir, dan filosofis yang terus
melahirkan berbagai interpretasi. Sebagian ulama klasik memahami penciptaan
Hawa berasal dari “bagian tubuh Adam”, sehingga memunculkan kesan adanya
hierarki antara laki-laki dan perempuan. Pemahaman ini sering kali menjadi
legitimasi budaya patriarkal yang menempatkan perempuan dalam posisi
subordinat. Namun, di sist lain, al-Qur’an justru menyebut bahwa manusia
diciptakan darti nafs wabidah (jiwa yang satu), yang memberikan penekanan pada

kesatuan ontologis asal-usul manusia tanpa membedakan jenis kelamin.
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Kontradiksi inilah yang menjadi sumber perdebatan panjang dalam
tradisi tafsir, baik klasik maupun kontemporer. Dalam wacana keilmuan
kontemporer, diskursus tentang penciptaan Adam dan Hawa menjadi semakin
relevan karena berkaitan dengan isu kesetaraan gender dan keadilan sosial.
Penafsiran yang menempatkan perempuan sebagai “turunan” atau “derivatif”
dari laki-laki sering dianggap menjadi akar teologis diskriminasi gender dalam
masyarakat Muslim (Kunaifi & Zhilalil Haq, 2025). Sementara itu, tafsir yang
menekankan pada konsep nafs wahidah memberikan dasar spiritualitas dan
teologi kesetaraan bahwa perempuan dan laki-laki berasal dari substansi yang
sama, schingga tidak ada hierarki penciptaan. Pertarungan wacana inilah yang
petlu diuraikan secara ilmiah untuk menghadirkan pembacaan Qur’ani yang
lebih adil dan kontekstual.

Isu utama yang hendak diteliti dalam kajian ini adalah bagaimana konsep
nafs wabidah dalam al-Qur’an dapat dipahami sebagai landasan spiritualitas
penciptaan manusia, khususnya perempuan, sehingga menegaskan prinsip
kesetaraan dan mengoreksi bias patriarkal dalam interpretasi sebelumnya.
Dengan kata lain, penelitian ini tidak sekadar mengulang narasi klasik tentang
asal-usul Hawa, tetapi lebih fokus pada dimensi teologis, spiritual, dan sosial dari
ayat-ayat yang menyinggung nafs wabhidab.

Kajian literatur menunjukkan bahwa sebagian besar ulama tafsir klasik
seperti al-Tabarf dan Ibn Kathir menekankan pada penciptaan Hawa dari tulang
rusuk Adam, meskipun bersumber pada riwayat yang tidak secara eksplisit
disebut dalam al-Qur’an. Sedangkan mufasir kontemporer seperti Quraish
Shihab menekankan bahwa penggunaan *nafs wahidah* menunjuk pada
kesatuan asal-usul, tanpa menegasikan martabat salah satu jenis kelamin. Di sisi
lain, para pemikir feminis Muslim seperti Amina Wadud, Asma Barlas, dan Farid
Esack secara kritis menafsirkan nafs wabidah sebagai simbol kesetaraan gender
yang ditegaskan al-Qur’an, menolak pemahaman subordinatif, dan menegaskan
bahwa ayat tersebut mengandung semangat keadilan (Kunaifi dkk., 2021).

Beberapa penelitian terdahulu lebih banyak menyoroti diskursus tafsir
feminis dalam kerangka gender, misalnya menelaah metode hermeneutika
Amina Wadud atau teologi kesetaraan Asma Barlas. Namun, kajian-kajian
tersebut cenderung menekankan pada aspek metodologi tafsir feminis dan kritik
terhadap patriarki, bukan pada penggalian spiritualitas zafs wabidah sebagai
landasan teologis penciptaan manusia. Dengan demikian, masih terdapat ruang
kosong (gap) penelitian untuk menghubungkan nafs wahidah dengan spiritualitas
penciptaan yang berimplikasi pada relasi setara antara laki-laki dan perempuan.

Volume 5, Nomor 2, September 2025 |89



Ahmad Zaini

Penelitian ini berbeda karena akan menekankan pada spiritualitas #zafs
wahidah sebagai basis kesetaraan penciptaan manusia, bukan hanya sekadar kritik
gender atau tafsir feminis. Fokus penelitian diarahkan untuk mengeksplorasi
bagaimana al-Qur’an menempatkan laki-laki dan perempuan dalam satu entitas
spiritual yang sama sejak awal penciptaan, dan bagaimana hal ini dapat menjadi
fondasi bagi teologi kesetaraan yang lebih kuat. Tujuan penelitian adalah untuk
mengkonstruksi pemahaman baru tentang penciptaan perempuan berdasarkan
nafs wahidah yang bersifat Qur’ani, kontekstual, dan adil.

Dengan demikian, kontribusi ilmiah dari penelitian ini terletak pada
upaya menghadirkan tafsir yang menekankan aspek spiritualitas penciptaan,
yang sekaligus membongkar akar teologis diskriminasi gender. Penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian tafsir tematik (maudhu’i) al-Qur’an,
memberikan landasan baru bagi teologi feminis Islam, dan memperluas horizon
studi gender Qur’ani dengan menempatkan nafs wahidah sebagai poros
kesetaraan.

METODE

Kajian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif yang bersumber dari
literatur (library research), dengan pendekatan tafsir tematik (tafsir al-mawda).
Teknik yang digunakan dalam menganalisis data adalah analisis isi (content
analysis), untuk mengkaji makna secara mendalam terhadap tema yang diangkat.
Pendekatan ini dipilih untuk menelusuri dan menyusun pemahaman al-Qur’an
secara integral mengenai tema Nafs Wahidah dan penciptaan perempuan
dengan menghimpun seluruh ayat yang relevan, kemudian dianalisis secara
kontekstual dan intertekstual. Melalui metodologi ini, penelitian berupaya
menghasilkan pemahaman yang komprehensif, obyektif, dan proporsional
terhadap narasi penciptaan manusia dan perempuan dalam al-Qur’an, serta
menampilkan kebaruan tafsir yang berorientasi pada nilai spiritual dan keadilan
gender dalam Islam.

HASII dan PEMBAHASAN

Konsep Penciptaan Manusia dan Perempuan dalam Kajian Tafsir al-
Qur’an

Ajaran Islam yang berlandaskan al-Qur’an dan hadis Nabi Muhammad saw tidak
semata-mata mengatur aspek individual, melainkan juga memberikan perhatian
serius terthadap dimensi kehidupan sosial. Salah satu masalah yang menjadi
perhatiannya adalah masalah kaum perempuan. Karena pentingnya masalah
ini, Allah SWT. mewahyukan kepada Nabi Muhammad Saw. Di antara surat
dalam al-Qur’an yang secara khusus dinamai dengan istilah perempuan adalah
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Surah al-Nisa’. Kandungan utama surat ini didominasi oleh pembahasan
mengenai isu-isu yang berkaitan dengan perempuan, khususnya menyangkut
status, peran sosial, serta jaminan hukum atas hak-hak mereka dalam kehidupan
masyarakat Islam. “Al-Qur'an sebagai hudan dan bayyinat, memberikan dorongan
positif bagi para pembacanya untuk memahami lebih dalam lagi tanda-tanda
kekuasaan Tuhan yang tidak terbatas” (Suryadi, R. A., 2022). Al-Qur’an
merupakan sumber kajian yang tidak pernah mengalami kehabisan makna dan
selalu relevan untuk ditelaah. Setiap pembahasan dalam bidang Ilmu Tafsir
senantiasa menjadikan al-Qur’an sebagai rujukan utama. Demikian pula dalam
membahas asal-usul penciptaan perempuan, al-Qur’an menjadi referensi
fundamental yang tak terelakkan.

Al-Qur’an menyatakan bahwa seluruh manusia berasal dari satu jiwa (nafs
wahidah). Nafs berarti jiwa, diri, atau esensi manusia. Wahidah berarti satu,
tungeal, tidak berbilang. Jadi, nafsun wahidah bermakna “jiwa yang satu” atau
“sumber asal yang satu”. Makna teologisny menunjukkan bahwa seluruh
manusia (laki-laki dan perempuan) berasal dari satu entitas asal penciptaan,
tanpa perbedaan hierarkis. Menekankan kesatuan ontologis: manusia sama-sama
makhluk Allah, diciptakan dengan kedudukan yang setara secara spiritual.
sebagaimana dalam QS. An-Nisa’ [4]:1:

G i &35 ) e G55 80015 0 05 5SS ()1 1555 a1 01 et
CO 5 3856 S8l &y AVl o Sgfeles el ally 1,805 Slesg

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuban-mu yang telah menciptakan
kamn dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari pada
kednanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Dan
bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-INya kann saling meminta
satu sama lain, dan (pelibaralah) bubungan silaturrabin. Sesunggubnya Allah selaln
menjaga dan mengawasi kamn’.

Dan dalam Surah al-An’am (6): 98
- 20 - & S 2 o2 %, L PR % . P Y] S8z o ~ @ r
Com 03488 38 o) eliad 36 agincs 328 sl o 8 ST 5l 39
Artinya: “Dan Dialah yang menciptakan kamn dari seorang diri, maka (bagimu) ada
tempat tetap dan tempat simpanan. Sesunggubnya telah Kami jelaskan tanda-tanda
kebesaran Kami kepada orang-orang yang mengetabui”.
Kedua ayat tersebut menunjukkan adanya kemiripan redaksional,
khususnya pada frasa nafs wahidah yang secara eksplisit digunakan untuk
menggambarkan asal-mula penciptaan manusia. Ungkapan ini juga ditemukan
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dalam beberapa surah lain seperti dalam QS. Al-A’raf (7): 189 yang memperkuat

narasi kesatuan asal pencipta.
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Artinya: “Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan dari padanya Dia
menciptakan isterinya, agar dia merasa senang kepadanya. Maka setelah dicampurinya,
isterinya itu mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah dia merasa ringan (beberapa
waktu). Kemudian tatkala dia merasa berat, keduanya (suami-isteri) bermohon kepada
Allab, Tubannya seraya berkata: "Sesunggubnya jika Engkau memberi kami anak yang
saleh, tentulah kami termasnk orang-orang yang bersyuknr”.

Dalam ayat inipun ditemukan kata afs wabidah yang bermakna asal-
usul kejadian tetapi tetap saja di sana tidak tersirat secara jelas bahwa
Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam (Hanafi, 2016). Bahkan bisa
dicermati lagi dalam ayat lain yang mengatakan sama. Seperti Surah al-Zumar
(39): 6

4 > st 8.9 & { CKG L w g}/ N2 (2r07 (-0 .. a?. - 1 % g}ﬁ//.
O3k o 1SS 131 A pWIYI it o) 5T Len ) W s 5 5005 A5 3 asils

L/f 2

T ot o 2 ¢4 i ﬁl g %G‘a i\j a}v‘/i\i‘j ,«} e ‘2 . . ,,a/. o, gw P a} 1 &t
O35 S sa NI AN S iy \@;%W@&wdw 2g4)
oy

Artinya: “Dia menciptakan kamn dari seorang diri kemudian Dia jadikan daripadanya
isterinya dan Dia menurunkan untuk kamn delapan ekor yang berpasangan dari binatang
ternak. Dia menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga
kegelapa Yang (berbuat) demikian itn adalah Allah, Tuban kamn, Tuban Yang
mempunyai kerajaan. lTidak ada Tuban selain Dia; maka bagaimana kamn dapat

dipalingkan?”

Tabel berikut menyajikan daftar ayat-ayat al-Qur'an yang secara eksplisit
maupun implisit membahas konsep penciptaan manusia dari nafs wahidah dan
proses penciptaan perempuan sebagai pasangannya. Penyajian ini bertujuan
untuk memberikan gambaran sistematis mengenai sumber-sumber primer
dalam al-Qur'an yang menjadi landasan analisis tematik dalam penelitian ini.
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Untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam, berikut ini
disajikan analisis komparatif terhadap makna dari tiga kata kunci yang digunakan
dalam ayat-ayat penciptaan.

a. Kata kbalaga (G dipahami sebagai tindakan menciptakan sesuatu
dari ketiadaan, yaitu mewujudkan sesuatu yang sebelumnya belum
pernah ada. Kata ini merujuk pada penciptaan dalam arti absolut, yang
menunjukkan asal mula eksistensi.

b. b. Adapun ja‘ala (J23) bermakna menjadikan sesuatu dari bentuk atau
materi yang telah ada sebelumnya. Dengan demikian, kata ini tetap
menunjuk pada tindakan penciptaan, namun bukan dalam bentuk
mutlak sebagaimana khalaqa, melainkan transformasi atau pengaturan
dari sesuatu yang sudah tersedia.

c. Sementara itu, ansya’a (L) mengandung makna membentuk atau
mengembangkan secara bertahap, tanpa mengacu pada pola atau
bentuk sebelumnya. Proses ini menandakan pertumbuhan atau
pengadaan secara progresif (Akram, 2024).
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Al-Quran tidak menyampaikan secara eksplisit dan rinci proses

penciptaan perempuan sebagaimana disebutkan tentang Nabi Adam.

Kekosongan narasi yang detail ini membuka ruang interpretasi luas di kalangan

para mufassir, schingga memunculkan beragam pendapat tentang makna istilah

nafs wahidah yang disebut dalam sejumlah ayat.

a.

Muhammad Rashid Rida dalam tafsitnya al-Manar mengkritisi
pemahaman umum yang menyatakan bahwa Hawa diciptakan dari
tulang rusuk kiri Adam. Menurutnya, narasi tersebut bukan berasal
dari al-Qur’an, melainkan merupakan pengaruh dari kitab suci
sebelumnya, khususnya Perjanjian Lama (Kejadian 2:21). Ia
menegaskan bahwa jika kisah penciptaan tersebut tidak tertulis dalam
teks kitab suci terdahulu, niscaya umat Islam tidak akan
menyimpulkan demikian. Oleh karena itu, ia menilai sangat mungkin
bahwa Hawa diciptakan dari unsur yang sama dengan Adam, yakni
tanah (Rida, 1367 H).

Dalam pandangan Fakhr al-Din al-Razi, preposisi min pada frasa min
nafsin wahidah tidak merujuk pada permulaan penciptaan (#btida’ al-
takblig), tetapi pada permulaan tujuan (ibfida’ al-ghayah). Artinya,
penciptaan Hawa tidak mesti secara literal berasal dari tubuh Adam,
melainkan dari "unsur kehidupan yang satu", atau semacam genetik
universal dari mana seluruh makhluk hidup berkembang. Al-Razi juga
menginterpretasikan nafs wahidah sebagai genus, sementara Adam
dan Hawa merupakan spesiesnya (QS. al-A’raf [7]: 189), sebagaimana
halnya binatang dan tumbuhan juga memiliki pasangan dalam struktur
penciptaannya (QS. al-Syura [42]:11, QS. Taha [20]:53).

Sebagian mufassir dari kalangan Syiah memberikan penafsiran bahwa
istilah nafs wahidah merujuk kepada unsur ruhani (spititual being),
bukan entitas fisik atau biologis, yang memperkuat sisi transenden
dalam proses penciptaan perempuan (Basid & Miskiyah, 2022).
al-Tabati memberikan penafsiran klasik yang banyak diikuti oleh
mufassir sesudahnya. Dalam Jami’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, ia
menyebut bahwa nafs wahidah merujuk kepada Nabi Adam, dan kata
ganti minha dalam QS. an-Nisa’ [4]:1 menunjukkan bagian dari tubuh
Adam. Ia menafsirkan bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk
Adam, dan memperkuat pendapat tersebut dengan riwayat hadis yang
menarasikan bahwa Adam, dalam keadaan tidur, diciptakanlah
perempuan di sampingnya yang berasal dari tulang rusuknya. Ketika
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Adam terbangun dan bertanya siapakah dia, perempuan itu menjawab
bahwa dirinya diciptakan sebagai pendamping. al-Tabari juga
mengutip hadis masyhur: "Sesungguhnya perempuan diciptakan dari
tulang rusuk yang bengkok. Jika engkau berusaha meluruskannya, ia
akan patah. Namun jika engkau membiarkannya, engkau dapat hidup
bersamanya dengan kondisinya yang seperti itu." Riwayat ini menjadi
dasar utama dalam memahami bahwa penciptaan perempuan tidak
hanya bersifat biologis, tetapi juga mengandung pesan simbolik
mengenai karakter dasar dan pendekatan yang bijak dalam interaksi
laki-laki dan perempuan.

Jika ditelaah secara cermat, ayat-ayat al-Qur'an yang membicarakan asal-
usul penciptaan perempuan tidak secara eksplisit menyatakan bahwa istilah 7afs
wahidah merujuk langsung kepada Nabi Adam. Yang dijelaskan adalah bahwa
laki-laki dan perempuan diciptakan dari jiwa yang satu (zafs wahidah), tanpa
menjelaskan secara rinci bentuk atau tahapan proses penciptaannya. Hal ini
mengindikasikan bahwa keduanya berasal dari unsur esensial yang sama, bukan
dari hierarki yang menunjukkan superioritas salah satu atas yang lain.

Dengan demikian, pesan utama dari ayat tersebut adalah penanaman
kesadaran spiritual bahwa baik laki-laki maupun perempuan memiliki derajat
kemanusiaan yang sejajar. Esensi ini menegaskan prinsip kesetaraan martabat
dalam penciptaan dan menjadi fondasi spiritual bagi relasi sosial yang harmonis.
Konsep ini juga menekankan pentingnya nilai penghormatan, kesalingan, dan
prinsip mu'‘asharab bi al-ma‘rif (interaksi yang baik dan layak), sebagaimana
diajarkan dalam al-Qur'an, yang menjadi dasar etika hubungan antara laki-laki
dan perempuan dalam kehidupan keluarga dan sosial secara umum.Spiritualitas
Relasi dan Harmoni dalam Perspektif Penciptaan dari Nafs Wahidah

Penciptaan pasangan dari nafs wahidah secara tegas disebutkan dalam QS.
Ar-Rum: 21:

A P _ & }///
Wad) ke Jas 0 8005 a0 05 053l

Artinya:“Dan di antara tanda-tanda keknasaan-INya, adalah Dia menciptakan untukniu
pasangan dari jenismu sendiri agar kamu merasa tenteram padanya”

Konsep penciptaan manusia dari nafs wahidah (jiwa yang satu) Seperti
yang termaktub dalam ayat al-Qur’an Surah al-Rum (30):21, tidak semata-mata
menunjuk pada aspek biologis manusia pertama dan pasangannya, tetapi
menyiratkan kedalaman spiritual bahwa laki-laki dan perempuan diciptakan
untuk membentuk ketentraman jiwa (sakinah), kehangatan cinta emosional
(mawaddah), dan kelembutan kasih (rahmah) Relasi antara keduanya bukan arena
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dominasi, tetapi ruang untuk saling melengkapi dan menuju kedekatan spiritual
kepada Allah. menurut Khalishah & Rosyid (2023), interpretasi modern
menolak pengertian penciptaan perempuan sebagai subordinat dari laki-laki
namun menyatakan bahwa nafs wahidah melambangkan persamaan nilai
spiritual dan martabat.

Menurut Esack (2010), pendekatan spiritual terhadap relasi gender dalam
al-Qur’an menghindari reduksi pada narasi patriarkal dan mengedepankan relasi
egaliter yang berdasarkan pada rahmat. Ini sejalan dengan penafsiran
kontemporer seperti yang dijelaskan oleh Barlas (2002) bahwa konsep
penciptaan dari jiwa yang satu menggambarkan bahwa laki-laki dan perempuan
memiliki derajat keberadaan (ontologis) yang setara, serta menekankan relasi
yang bersifat spiritual dan saling melengkapi, bukan hubungan yang bersifat
hierarkis atau dominatif.

Spiritualitas Kesetaraan Tanggung Jawab laki-laki dan Perempuan

Dalam banyak ayat, al-Qur’an menegaskan bahwa laki-laki dan
perempuan memiliki tanggung jawab spiritual yang setara sebagaimana yang
digambarkan di dalam QS. At-Taubah [9]:71:

s Sy S0 e O3t el Syl [ U st Sy Sl

g &b ,T/".’.,./ ‘L/;o)imf’”}
Com rAi, e al opal fgassn Sl S all Ogskls 5,5 0P

Artinya: “Orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka menjadi
penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menyurub (berbuat) makruf dan mencegah
(berbuat) mungkar, menegakkan salat, menunaikan akat, dan taat kepada Allah dan
Rasul-Nya. Mereka akan diberi rabmat oleh Allabh. Sesunggubnya Allah Mahaperkasa
lagi Mababijaksana’.

Begitu juga di dalam QS. Al-Ahzab [33]:35.

Seally el palaly cads oy ety oy caledly nledd O
Cre e 135 52k 30 2e oo ol o3 sT0g il

Artnya: “Sesunggubnya muslinm dan muslimat, mukmin dan mukminat, laki-laki dan
perempuan yang taat, laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan
penyabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang bersedekah,
laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan perempuan yang memelibara
kemaluannya, laki-laki dan perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, untuk mereka
Allab telah menyiapkan ampunan dan pahala yang besar’.

QS. At-Taubah [9]:71 dan QS. Al-Ahzab [33]:35 secara eksplisit

menegaskan kesetaraan spiritual antara laki-laki dan perempuan. Dalam kedua
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ayat tersebut, Allah menyebutkan secara beriringan peran keduanya dalam
menjalankan tanggung jawab keagamaan seperti menyeru kepada kebaikan,
mencegah kemungkaran, menegakkan shalat, menunaikan zakat, dan
melaksanakan seluruh bentuk ibadah lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa
kedudukan laki-laki dan perempuan dalam aspek spiritual adalah sejajar dan
tidak bersifat subordinatif serta tidak ada pembedaan derajat keimanan atau
pahala berdasarkan jenis kelamin. Spiritualitas dalam Islam menekankan esensi
kemanusiaan di atas identitas gender. Menurut Wadud (1999), penggunaan
bentuk gramatikal paralel dalam ayat-ayat tersebut merupakan bentuk afirmasi
terthadap kesetaraan tanggung jawab moral dan spiritual, yang menyiratkan
bahwa tidak ada hirarki dalam pencapaian spiritual antara laki-laki dan
perempuan.

Perempuan dalam al-Qur’an bukan sekadar objek, tetapi subjek aktif
spiritualitas yang memiliki hak dan kewajiban yang sama dalam mendekatkan diri
kepada Tuhan. Tafsir spiritual menekankan bahwa ketaatan, amal saleh, dan
kedekatan kepada Allah tidak terbatasi oleh gender (Syamsuddin, 2022).

KESIMPULAN

Kajian tentang nafs wahidah menegaskan bahwa al-Qur’an menghadirkan
paradigma penciptaan manusia yang berlandaskan kesatuan asal-usul, bukan
hierarki gender. Konsep ini menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan
diciptakan dari satu entitas yang sama, sehingga keduanya memiliki kedudukan
spiritual, moral, dan ontologis yang setara di hadapan Allah. Dengan demikian,
narasi penciptaan yang mengesankan subordinasi perempuan terhadap laki-laki,
sebagaimana banyak dijumpai dalam tradisi tafsir klasik yang dipengaruhi
riwayat Isra’iliyyat, tidak sepenuhnya sejalan dengan pesan universal al-Qur’an.

Perbedaan penafsiran antara mufasir klasik dan kontemporer, serta
pengayaan dari tafsir feminis modern, menunjukkan adanya dinamika
hermeneutik yang terus berkembang dalam memahami #afs wahidah. Namun,
penelitian ini menekankan bahwa yang lebih urgen adalah menggali dimensi
spiritualitas kesatuan penciptaan sebagai basis teologis bagi kesetaraan gender.
Hal ini sekaligus menjadi koreksi terhadap bias patriarkis dalam sejarah tafsir
dan memberi kontribusi bagi pengembangan tafsir tematik yang berorientasi
pada keadilan.

Dengan demikian, penelitian tentang #afsun wahidah tidak hanya
menawarkan pembacaan wulang atas ayat-ayat penciptaan, tetapi juga
memberikan landasan ilmiah dan teologis bagi penguatan nilai kesetaraan dalam
kehidupan sosial umat Islam. Kontribusi ilmiah yang dicapai adalah pengayaan
perspektif Qurani yang mampu menjembatani antara teks suci, konteks historis,

dan kebutuhan etis kontemporer.
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